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Sesunggubnya Allab tidak merubab keadaan suatn Ranm, sehingga mereka

merubab keadaannya yang ada pada dalam diri mereka sendiri.!
(Q.S. ArRa'd : 11).

iineal) Ll yuall Lida)
ugu\yjeﬁlcuw\ﬁeﬁhduu‘wﬂ\l:\ﬁ

Tunjukkilah kami jalan yang lurus,
Jalan orang-orang yang telabh Engkan anngerabkan nikmat kepada mereka; bukan (jalan)

mereka yang dimurkai dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat.?
(Al-Fatihah : 6-7)

! Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahny, (Semarang : CV. Alwa'ah, 1989), him. 370.

2 Ibid him. 7.
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A

Latar Belakang Masalah

Pada abad pertengahan, dunia Istam pernal menggapal supremasi
kejayaan dan kemegehannya yang ditandai dengan maraknya ilmu
pengetahuan dan filsafat, schingga menjadi mercusuar baik dunia Barat
maupun timur. Pada abad tersebut telah mampu memproduk banyak saintis
dan filosof kaliber dunia di berbagai lapangan ilmu seperti Imam Malik,
Imam Syafi’i, Imam Ahmad bin Hambal dan Imam Abu Hanifzh dalam
bidang bidang figh sedangkan dalam bidang filsafat seperti al-Kindi, al-
Farabi, Ibn Sina dan Abu Yazid dan dalam bidang sains seperti Ibn Hayyam,

Al-Khawarizmi, Al-Razi dan Al Mas’udi®

Kondisi pada masa inilah ilmu pengetahuan, filsafat dan agama

3

divakini sebagai satu totalitas dan integralitas Islam vang tidak dipisahkan satu

sama lain, karena posisi ilmu pengetahuan dan orang vang mencarinya sccara
religius masth dianggap tinggi dan mulia. Mereka dalam men 1gadakan
cksplorast ilmu pengetahuan dan filsafat tidak bertendens: nada materi semata,
melainkan karena motivasi semangat religiusitas dan berkevakinan bahwa

aktifitas yang dilakukan mereka adalah bagian integral dari manifestasi

pelaksanaan agama.

Keadaan ini mulai bergeser dipertengahan abad 12 berawal dari

fikih, dimana pengikut aliran Hanafi, Hambali, Maliki, dan Syafi’i teriadi

persaingan yang tidak sehat dan saling mengklaim kebenaran aliran mereka,



dengan demikian umat Islam tergiring pada sudut pemaknaan agama vang
eklusit serta mengisolasikan ilmu pengetahuan dan filsafat dari dimensi agama
sehingga mengakibatkan stagnasi sains di dunia umat Islam dalam berbagai
aspek kehidupan, 0

Situasi dan kondisi vang sedemikian kritis diman%aatkan oleh bangsa
Barat sebagai momentum vang jitu untuk menapakkan kaki kolonialismenva
atas dunia Islam, satu persatu wilavah-wilavah muslim mereka taklukkan
dengan mudah %e‘;mg&,a suramlah dunia Islam serte pamornya meredup di
mata dunia. Sampai sekarang umat Islam di dunia ini adalah umat vang
kondisinva paling tidak menggembirakan, sekalipur dalam kuantitas besar dan
berdomisili di dataran bumi yang subur dan kava dengan sumber dava alam. !

Dalam hal ini titik klimaksnya menyebabkan orang-orang Istam
meniru bahkan menerima tanpa disertai sikap kritis ilmu pengetahuan dan
teknologl yang ditawarkan negara Barat. Jatuhnva Mesir ke tangan bangsa

Barat menvadarkan dan membuka mata umat Islam bahwa di Barat telah

muncu! peradaban baru vang lebih tinggi dan merupakan ancaman bagi umat

Islam schingga mulai saat itu muncul kalangan intelektual Islam untuk
mempelajart  ilmu  pengetahuan Barat vang sekularistik  dan  rasional

materialistik serta terpisah sama sekali dart semangat dan nilai-nilat moralitas

® Lihat Harun Nasution, Pembaharnan Dalam Islom, lakaria: Bulan Bintang, 1995, hdm

ey
(%1

' Raih Mubarok, Sejarah don Perkembangan Hukwm Isham, Bandung: Remais
Rosdakarya, 2000, him 141,

Y 1smail Raji Al-Farugi, Zauhid, terj, Rahmani Astuti, Bandung: Pustaka. 1995 cet 11,
him vii



‘1 slam, dengan tujuan ilmu yang dipelajarinya tersebut agar peradaban umat
Istam tidak tertinggal jauh dengan peradaban Barat. Akan tetapi pertemuan
ilmu pengetahuan Barat dan dunia Islam ini menimbulkan dualisme respon
vang berbeda. Di satu sisi menganggap ilmu pengetahuan Barat adalah karva-

karya jahat dan hanya gembar-gembor dunia vang hampa. Di sisi lain ada

sekelompok intelektual muslim vang menganggap lmu pengetahuan Barat

w

dalah ilmu vang baik dan harus ditiru,

Kondisi inilah yang mempertajam kesenjangan antara  ilmu
pengetahuan dan agama dan memperkuat dikotomi keilmuan (ilmu
pengetahuan modern dan ilmu agama) yang merembet juga dalam dunia
pendidikan. Yakni disatu pibak ada pendidikan vang hanva mempelajari ilmu
agama yang terpisahkan dengan ilmu pengetahuan vakni memproduk para
agamawan yang berwawasan ekslusif vang memisahkan ilmu pengetahuan
madern dari paradigma pemahaman dan pemaknaan agamanva. Sedangkan di

pihak lain ada pendidikan yang hanya mempelajari ilmu pengetahauan modern

vang kering kerontang tanpa nilai-nilai moralitas agama di mana mode! ini

oy

hanya memproduk para saintis sekuler vang sama sckali terlepas bahkan alerg
dengan prinsip dan nilai moral agama.

Posist umat Istam seperti inilah muncul beberapa cendekiawan muslin
yang berusaha melakukan reformasi terhadap sistem pendidikan Islam dengan
jalan menambahkan beberapa mata pelajaran yang dianggap pokok menurut

pandangan Barat kedalam kurikulumnya. Usaha t ersebut didasarkan pada

asumsi bahwa mata pelajaran modern akan memberikan kekuatan untuk



memberdayakan serta mengangkat umat Islam dari” kuban ngan” krisis vang

merupakan penyebab utama  terjadinva  degencrasi,  dekadensi.  dan

keterbelakangan *
Namun satu hal vang patut disayangkan. usaha memasukkan

kurikulum Barat ke dalam lembaga pendidikan Islam, serta penerimaan dan
penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi Barat tidak dibarengi dengan suatu

kesadaran bahwa ilmu pengetahuan tersebut sangat asing di dunia Islam,

begitu pula metodologi dan pandangan Rarat mengenai kebenaran ilmu
pengetahuan sangat berbeda dengan pandangan Islam,

Ahmad Wattk  Pratiknya  berpendapat  bahwa munculinva
kecenderungan dikotomi sesungguhnya berangkat dari kegagalan manusi

{muslim) untuk memahami dan menangkap hubungan antara ilmu dan agama

Adapun prinsip Islam, eksistensi manusia mempunvai dua fungsi
fundamental vaitu sebagal hamba Allah dan pemimpin di muka bumi. Dalam

posisinya sebagai hamba Allah dengan tunduk dan taa t pada ketentuan —

21 ihat Syamaul Arifin, britik ‘Qp Cit W 20

? Darat dengan pandangan antroposentrisnya sangat jauh berbeda dengan pandansan
Islam  dalam nandangan pmkningmva membawa tmnhkam dengan angapan bahwa unsur
pokokmkejiwaan manusia adalah intelek (akal), dan aka! tersebut merupakan pusat imn
pengetahman. Oleh karena itu pendidikan Barat cenderung mengutamakan pengembnng"m dan
pembentukan dimensi intelektual manusia, sedangkan kejiwazm lainnya hampir terlupakan.
Berbeda dengan Islam, Islam menjadikan tauhid sebagai landanan moral semua aktivitas manusia,
Islam memiliki konep psikologi yang sempurna vang memandany mannsia sebagai multi dimensi
dalam suatu sistem kepribadian. Dimensi psikis manusia bukan hanva akal melainkan roh, jiwa
dan hati. Lihat Hasan Langgulung, Manusia den Pendidikan Suaty Avafisis, Pikoiogi pe?zdzdz,/,/_zz?,

e -

Iakarta: Pustaka al Husna, 1986, him 30.

H A_hinﬁd \Naﬂk Pfﬁﬂkﬁ{), x’ﬁf?f?f{ﬁkﬂ&f Masalah Pendidikan di,uii?(l Istam o Tndones Vi,
ed. Mushih | Yogyakarta: Tiara Wacana, 1991, him. 104,
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ketentuan-Nya. Sedangkan dalam posisinva sebagai pemimpin di muk
manusia  dituntut untuk mau dan mampu mengatur, memelihara dan
1 .. ' .y . L
mendayagunakan alam seisinva untuk keseiahteraan nmat mannsia
Dalam usaba pengembalian totalitas dan integralitas pemahaman dan

pemaknaan Islam ini beberapa intelektual muslim berusaha mencari solusi

vang populer disebut Islamisasi {fmu vaitu menerima secara positil' saing
modern dalam bingkai prinsip-prinsip dan nilai Islam.’

Di antara intelektual muslim vang telah memunculkan ide-ide tentang
Istamisasi ilmu pengetahuan ini adalah Ismail Raji al-Faruai. Bagi Ismail Raji
al-Farugi usaha reformasi pendidikan hanva bisa berhasil bila dilakuke n
dengan jalan Islamisasi itmu pengetahuan modem itu sendiri, dengan bahasa
sederhana disiplin-disiplin ilmu pengetahuan baik itu sastra, ilmu sosial dan
timu alam harus disusun dan direkonstruksi dan kemudian memberikan dasar
dan tujuan yang kensisten dengan Islam, Dan setiap disiplin harus

mewyjudkan prinsip-prinsip Istam dalam metodologi, strategi dan aspirasi-

3 L ihat Hasan Langeulung, Mmmisia Dalom Pendidikan Islam: Suatu Analisis Psikologi

Filsafat dom Pendidikem Isiam, Jakarta: Pustaka Al Husna, 1989, him 32,

' Osman bakar, Thauhid dan saivs, teri. Yuliani Liputo, Bandung: Pustaka Hidavah, 1991,

him 220

7 1smail Raji Al-Farugi, Zslamisasi...., Op, Cit, him xii.



t. Bagaimana konsep Islamisasi ilmu pengetahuan menurut Ismail Rar

=

2. Ragaimana implikasi gagasan Islamisasi ilmu pengetahuan terhadap

E=) £ b

kurikulum pendidikan Islam.

D, Alasan Pemilihan Judnl
Ada beberapa faktor vang menyebabkan mengapa judul ini dipitih

memiadi obyek penelitian.

fomn

lsmail Raji al-Farugi adalah seorang tokoh vang memiliki keahlian di

bidang filsafat dan studi Islam vang kemampuan intelektualnya tingol

frxad

o

ketajaman, kedalaman dan keorisional fikirannva mampu menggueah

kesadaran kaum muslim untuk melakukan perivangan melawan tradisi-

tradici dan pemikiran Rara vang sekuler dan tidak Islami adanun
pemikirannya  banvak mendapatban  sambutan  hesar  dikalanean

igasannva tentang Islamisast ilmu pengetahuan

ook
+

Szgcn q_gp_f lr\! 1‘\‘3""}’3:' dr}r;%:n‘n}r

Menurutny m"tgkﬁ yang diderita umat Islam
dijadikanﬁya prinsip-prinsip tauhid dasar dalam aspek kehidupannva.
untuk ity Tsmail Raji al-Farugi tidak saja memberikan himbauan akan

etapi Ismail Raji al-Farugi melakukan secarn praktis langkah-langkah

dalam menyusun kerangka teori dan metode menuju Islamisasi ilmu

pengetahuan.
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o

Dalam proses menuju Islamisasi ilmu pengetahuan hanva mungkin dapat

e

diwujudkan melalui lembaga pendidikan. Sehingea Ismail Raji al-Farug

menyerukan untuk melakukan perombakan sistem pendidikan Islam vang

o

o1

uruk Disatu sisi ada pendidikan Islam vang masih tradisional tidak
mau. menerima perubahan di pihak lain adanya adopsi vang besar-besaran
sistem pendidikan sekuler yang justru menimbulkan kerancuan konseptual
maupun praktis oleh karena itu Ismail Rajl al-Farugi memberikan

alternatif jawaban dengan memadukan unsur-unsur pendidikan Islam

dengan sekuler

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mendapat gambaran vang ielas tentang ide Islamigasi ilmu

secara nmum serta alternatif vang dibawanva.

b. Merenungkan pandangan dan pendapat Islamisasi ilmu pengetahuan

3

untuk pengembangan lebih lanjut vang mencoba memecahka

e

herhagal permasalahan umat secara ymum dan persoalan pendidikan
Islam secara khusus,
2. Kegunaan Penelitian
a. Sebagai sumbangan pemikiran kepada siapa saja vang bergerak dalam

bidang pendidikan,
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o

Untuk menambah khazanah ilmu pengetahuan, khususnva dalam
bidang pendidikan Islam

¢. Schagai bahan pertimbangan dan perbandingan dalam penerapan dan
rengembangan Islamisasi ilmu lehih lanjut dewasa ini.

d. Dokumentasi.

Adanva  Skripsi Syaifuddin Zohri dengan  judul  Polok-Pokok
Tarbiyah Jurusan Pendidikan Agama Istam lulusan 1999 Dalam Skripsinva
diungkapkan mengenai pokok-pokok pemikiran lemail Raji al- Farugi vaitu

tentang kenyvataan dan kebenaran, pandangan tentang alam pandangan tentang

ARIRERRN N

manugia, pandangan tentang pengetahuan serta teori pendidikan Islam vang
meliputi tujuan pendidikan, pendidik dan peserta didik

Dalam buku Psikologi Islam: Solusi Atas Problem-Problem Psikologi

karva Jamaluddin Ancok dan 1ad Nashort banvak mengkomentari tentang
femail Raji al-Farugi hanva tentang Islamisasi  ilmu  pemgetahuan

pembahasannya dalam spektrum psikologi juga tidak secara keseluruhan
membahas pemikiran Ismatl Raji al-Farugi akan tetap! hanva sub-cub tertentu,

Dalam Tesis yang berjudul kritik Tsmeail R 4,:?/—1'711:‘7:(;! Terhadan
Fenomena Dikotomik Pendidikan Islam oleh Svamsul Arifin mahasiswa Pasca

Sarjana angkatan 1995, lulusan tahun 1997, Dalam tesisnva lebih banvak

memfokuskan kajian pemikiran pendidikan dalam konteks kritik lemail Raji



al-Farugi terhadap fenomena dikotomik pendidikan islam sebab menurutnva

permasalahan tentang dikotom{ pendidikan Islam harus segera diakhiri karena

=

secarg filosofis-kansep dikotomis pendidikan Islam terasa kurang jelas akihat

tidak difikirkannya pembentukan paradigma vang utuh, sehingg

., ngea lsmail Rai

H

]

al-Farugi menawarkan konsep Islamisasi sebagai akibat munculnva isu
dikotomi pendidikan Islam. Dalam hal ini Svamsul Arifin ,da’am menganalig

pemikiran Ismail Raji al-Farugi lebih menekankan pada kritik terhadap
fepomena  dikotomi pendidikan lslam. Dengan demikian kajian pada
penelitian ini berbeda dengan wilayah peneliti sebelumnva karena penelitian

int lebih memfokus pada pemikiran Ismail Rajia al-Farugi mengenai konsep

fslamisasi ilmu pengetahuan dan implikasinya terhadap kurikulum pendidikan

yalam buku Que Vadis Pendidikan Istam Pembacaan Dalam Realitas
Pendidikan [slam, Sesial, Dan Pengetahuan. Menurut Muhaimin munculnva
gagasan Islamisast ilmu pengetahuan disebabkan !Imat fclam membutuhkan
sehuah sistem sains untuk memenuhi kebutuhan kehidupannva baik material
maupun spiritual, sedangkan sistem sains vang ada kini belum mampu
memenuhi kebutuhan-kebutuhan tersebut karena ia banvak mengandung nilai-
nilai yang bertentangan dengan Islam. Sehingga ialan vang tepat ialah
menglslamkan atau melakukan penyucian terhadap ilmu pengetahuan non-
muslim (Barat) yang selama ini selama ini dijadikan acuan dalam wacana

pengembangan sistem pendidikan Islam, agar diperoleh ilmu pengetahuan

vang bercorak “khas Islami”,
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Pendapat serupa juga dikemukakan oleh A. M. Saefuddin dalam buku
Desckudarisast Pemikiran Landanan Islamisasi bahwa Islamisasi pengetahuan
sangatiah pertu dilakukan, dimana kemajuan sains dan teknologi dewasa ini
adalah ancaman yang dasyat bagi semua mahluk hidup dimuka bumi bila
berada di tangan orang-orang vang tak bertanggung-jawab dan alternatif
pemecahannya vang paling tepat vakni Islamlah karena sesungeuhnva Islam

adalah perdamaian dan orang Islam sendiri adalah rafunaran Ll ‘alamin

ketidaksetujyannya terhadap sebagian pemikir musiim vang memandang

adanya kesesuaian antara Islam dan sains modern. Ha! ini, Nasr dasarkan pada

23

sifat sains yang hanya mengandalkan akal dan pengalaman sebagai satu-
satunya penentu kebenaran, lebith lanjut Nasr mensgatakan bahwa seorang
timuwan  mushm  vang menggunakan perangkat sains modern akan
menghancurkan stuktur agam Islam, karena pade akhirnva seorang ilmuwan
tersehut tidak hisa menghindar dasi bias aktifitasnya ™

Adapun Ziauddin Zardar sependapat dengan para pemikir diatas.
dimana perlunya menciptakan sistem Islam vang berbeda dengan sistem Barat

vang dominan saat ini, Dan menurut Zardar Islamisasi ilmu harus dimulai

dengan membangun pandangan dunia (world view) Islam vang titik utama
g g

membangun epistimologi Islam. Hanva dengan langkah seperti ini akan benar-
R ey . ) s s
¥ Parves Houvdbhoy, libtiar Menegakkan Rasionaliias Sriare Sains Dan Orivdoks

Isfom, terj Sri Meutfa ,Bandung: Mizan |, {408,



benar menghasitkan sistem ilmu pengetahuan vang dibangun dengan prinsip-

prins g}, Islam. 2

Adapun Syed Muyhammad Naquib al-Attas menvatakan hahwa
tantangan terbesar yang secara diam-diam dihadapi oleh umat Islam pada
zaman ini adalah tantangan pengetahuan, bukan dalam bentuk sebagai
kebodohan, tetapi pengetahuan vang dipahamkan dan disebarkan ke seluruh

umat Islam harus higa

dunia oleh peradaban Barat. Oleh karena itu
menghasitkan suatu sistem ifmu pengetahuan vanp berbasis Islam. vakni
membersihkan unsur-unsur yang menvimpang schingea ilmu psnéemhuaﬁ
vang ada benar-benar bernilai Islami

Dart beberapa pendapat para tokoh intelektual mushim di atas

mengenal Islamisasi ilmu pengetahuan masth ada sedikit kekurangannva

vakni kurang disertainya pembuatan rencana lkeria lelamisasi  ilmu

berbeda dengan peneliti sebelumnya karena penelitian ini lebih berfokus pada
pemikiran Ismail Raji al-Farugi mengenai Islamisasi ilmu pengetahuan vang
digulirkannya meliputi latar belakang, rencana keﬂa Islamisasi lmu dan
tangkah-tangkah sistematis yang mengarah pada Istamisasi tlmu pengetahuan,

Dan implikasinya terhadap kurikulum pendidikan Islam.

¥ Djumaiudin Ancok dan Fuad Nashori S, Psikologi Islam. Sulusi Atas Problem-Probiem
Psikofogi, Yogyakasta, Pustaka Pelajar, 1994,

7 Ihid, hal, 115,



;. Kerangha Teoritik

Untuk membahas permasalahan dalam penclitian tersebut, maka
penulis akan menjelaskan beberapa teori sebagai landanan dasarnya vakni
Islam adalah agama vang telah melahirkan budava ilmu dan peradapan

manusia vang tinggi. Islam sejak semula secara historis dan konsepsional

sangat menvokeng perkembangan teknologi, kepentingan umat manusia dan

oz

o

N
S

i

£
¢

lingkungan dan sekaligus mengingatkan akan efek sampingnva bila ti
ditangani secara tidak bertanggung-jawah. 2!

o b

Adapun di dalam Al-Quran surat Al-MujadAllah avat 11 vang

berbunyi:
-~
4 Y g Vd 1 /// /;7 oi i’)}o{ /9Q :’/ 9;? 0/ - ’/qu; P 4/7/
tasfaut o o 3 5 oal L%l % (A e 1t
%—; ""E’J %_iéj %g, ;\Jﬂ,-é ﬂ, ;=—..==_. 4 ‘azh& S48 V‘_w}#; é,u %ﬁ
e < -~

3% . B
S ghand
—

Artinya : Niscaya Allah akan mengangkat derajat (vang lebih tinggi) terhadap
arang-orang vang heriman di antara kamu dan orang-orang vang diberi dmu

¥

pengetahuan, sedangkan Allah maha mengetahui opo vong komy keriakan”.
Orang vang diangkat derajatnya oleh Allah adalah orang vang
beriman, vakni orang yang mengatakan dengan kesadaran dirinya bahwa tiada

Tuhan vang patut disembah kecuali hanva Allah semata den Nabi Muhammad

adalah utusan-Nya, Serta orang yang diberi ilmu pengetahuan, vakni orang

Liat  Abdurrahmen Meas'ud, AMenggagas Formai  Pendidikan  Nowdikoiomik
{Humanigme Refigius Sebagai Faradigna Pessdichikeny Iddom), Yogyaloria: Gama Media, 2002,
|
1 oy N e , Ny e o
2 Lihat Quran Karim Don Terjemahan Artinva, ter Zainui Dahlan, Y ogyakarta: 1
Press, 1997, him 985-986.
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vang bersungguh-sungouh da3am mengeali, menelaah, serta mengembangkan

tmu pengetahuan. Sumber ilmu pengetahuan pada hakeka atnva adalah Allah

melalui ayat-ayat qauliyah-Nya (wahve) dan gvat-avat caunivah-Nva (alam
semesta seisinyal,

Apabila umat Islam maun menanggapi dan merespon secara serius
terhadap ayat-ayat tersebut, maka janji Allah akan dipenuhi, vakni umat Islam
akan terangkat derajatnya di pentas dunia berkat kemajuan peradabannva,
kemajuan sains dan teknologi yang telah dicapainya. serta komitmen terhada i
iman dan tagwa terhadap Allah.

Kenyataan semacam ini sehenarya pernah diraih ulama Islam pada
masa keemasan dan kejayaannya (sekitar abad VIl sampai dengan XIT M),
sehingga peradaban dunia Islam menjadi cermin bagi para ilmuwan non-
mushim terutama dari Eropa (Barat) vang masih dalam keadaan lemah. Dan
nada saat itu Islam tidak mengenal dikotomi keilmuan ~
Namun demikian, keadaan peradaban dunia Islam pada masa sekarang

telah berubah, di mana Barat menjadi pusat dalam peradaban dewnsa ini

Menurut Abdurrahman Mas'ud, filsafat Barat baik pada filsafat umum

maupun filsafat pendidikan sesungguhnva bisa menjadi sangat hernilai bagi
komunitas mustim bila di padukan dengan pendidikan Ish am.*

 Muhaimin | Chio Vadis Pendidikan Istom Pembacavs Realiias Pendiditaon Islam,
Sosiacl Den Ppngplahzz(m edt Mudpa Rahann Malann Cendekia Paramulya, 2002 him 229

% Ahdurrahman Mas™ud, Mengeagas, . Op cit him xv.



ita-cita.” Oleh karena itu kurikulum merupakan sc

menentukan arah dalam pendidikan, serta merupakan program vang ampuh
dalam pencapaian tujuan pendidikan Daiam kurikulum akan tercermin
langkah-langkah yang akan ditempub dalam proses pendidikan seperti
bagaimana strategi belajar mengajar, bagaimana evaluasi hasil belajar
mengaiar sebagainya *

Selanjutnya  An-Nahlawi mengatakan bahwa pendidiken Islam
sepanjang masa kegemilangannya memandang kepada kurikulum pendidikan
sebagai alat untuk mendidik generasi muda dengan baik dan menolong mereka
untuk membuka dan mengembangkan minat, bakat dan ketrampilan mereka
dengan baik untuk menjalankan hak-hak dan kewajiban, memiku! tangpung-
jawab terhadap diri sendiri, keluarga, masyarakat, dan bangsanva.”’

Untuk itu Hasan Langgulung menyatakan, bahwa pendekatan Islam
dalam kurikulum menekankan “wahyu” sebagai sumber ilmu vang harus
dimasukkan dalam kurikulum disamping ilmu vang dicari dengan akal. Oleh
karena itu, pendidikan Islam (termasuk kurikulum) bersifat “theosentris” vaitu
segala sesuatunya terpusat kepada Allah. Dengan dasar filosofisnya bahwa
manusia diciptakan oleh Allah dan mengabdi kepada-Nva, karenanva manusia
harus melandasi semua kegiatannya berdasar petunjuk-Nya sebagai suatu

nengn hiian kpmd'z-Nv'!

Lihat Nasution, Asas —Asas Kurikufum, Bandung: Jommars,m 1000, h
% hid , him16.
7 { ihat Hasan Langgulung, Monusia .. Op.cit him 28.

¢ thid him 30.



Zulmugim menjelaskan tentang ciri dari kurikulum pendidikan Islam
di mana pengertian kurikulum pendidikan Istam memuat:

1. Hakekat pengertian kurikulum pendidikan Islam.

B

Azas kurikulum pendidikan Islam.

(59

Prinsip-prinsip kurikulum pendidikan Islam.

Dan organisast kurikulum pendidikan Islam memuat:

jomand.

Organisasi kurikulum pendidikan Islam.

[

Bahan-bahan pelajaran dalam kurikulum pendidikan Islam,
3. Evaluasi pelajaran dalam kurikulum pendidikan isiazngz_g)
Metode Pembahasan
1. Jenis penulisan

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan kaiian
pustaka, vaitw: dengan cara menuliskan, mengedit, mengklasifikasikan,
mereduksi, dan menyajikan data vang diperoleh dari berbagai sumber
tertulis™
2. Pengumpulan Data
Dalam menghimpun data, penulis memperolehnva dari berbagai

sumber tertulis yang berupa buku-buku, majalah dan catalan penting lainnva.

Adapun pengumpulan data ini dibagi:

* Lihat Tesis Zolmugim, Ciri-Ciri Kurikulum Pendidikesn: Islom, Yogyakarta: 1AIN,

1993,

¥ 1 ihat MNoeng Muhajir, Mefodelogi Penelitian Kualitarif. Vogyakarta: Rake Sarasin,

1998, him 43,



a.

Sumber primer

Data vang diperoleh dart subvek dengan menggunakan alat
pengukuran atau alat pengambilan data langsung pada subvek sebagai
sumber informasi yang dicari. Sedangkan sumber primer vang
dimaksud dalam sknipsi ini meliputui karva-karva Ismail Raji al-
Farug: sendini seperti:
1y Istamisasi Pengetahuan, terj. Anas Mahyudin, Bandung: Pustaka,

19953,

Tauhid, terj.Rahmani Astuti. Bandung, Pustaka, 1995,

oy 3 .

[ 3]
—r

[N
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Seni Tauhid: Esensi dan kspresi Estetika Islam, teri, Hartono

Hadikusumo Yogvakarta: Yavasan Bentang Budaya, 1999

BN
=

Istam dan Kebudavaan, ter). Yustiona, Bandung: Mizan, 1992,

e
Pt

Isiam, teri. Lugman Hakim, Bandung : Pustaka 1992~
Data sekunder

Data sekunder dihimpun sebagai penunjang dan pembanding
data yang membahas pemikiran Ismail Rait al-Farugi dan Islamisasi
ilmu secara umum, vang membahas teori ilmu, peradaban, atau sejarah
di kalangan Istam, filsafat, pendidikan dan lain-lainnva. Adapur
sumber data sekunder yvang dihimpun adalah.
1Y AM. Saefuddin, Desekularisasi Pemikiran, Landanan Islamisasi

IImu, Bandung: Mizan, 1998,
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Abdurrahman  Mas’ud, Menggagas  formur  Pendidiken  Non
Dikotomik (Humanisme religius Sebagai Paradigma Pendidikan

Islam} Yogyakarta: Gama Media, 2002.

LS
B!

Zamroni, Paradigma  Pendidikan Muasa Depan, Yogvakarta
Adipura, 2000,

4) Mastuhu, Memberdavakan Sistem Pendidikan Islam, Yogvakarta:

Logos, 1999,

3. Metode Analisa Data

Dalam menganalisa data penulis menggunakan metode analisis isi
{content analysis). Analisis ist disini dimaksud untuk menganalisic makna
vang terkandung dalam keseluruhan gagasan Ismail Raji al-Farugi tentang
Islamisasi ilmu pengetahuan dan berdasarkan isi vang terkandung dalam
gagasan itu  selanjutnva dilakukan pengelompokan dengan tahapan
identifikasi, klasifikasi sistematis logis, ketegorisasi dan interpretasi.

Analisis isi adalah suatu teknik penulisan untuk membuat inferensi-

inferensi (kesimpulan-kesimpulan) vang dapat ditiru {replicatable) dan sahih

(=R

ata dengan memperhatikan konteksnva. Sebagai suatu teknik penelitian,

analisis isi mencakup prosedur-prosedur khusus untuk pemrosesan data

ilmiah, scbagaimana semua teknik penelitian . 12 2

Yoy

ralisis st bertuiuan
memberikan pengetahuan, membuka wawasan baru, menyajikan "fakta" dan

panduan praktek pelaksanaannva,’'Dengan demikian dalam kajian ini

21 v - P ) .2 a . o T » sy > L
 Kiauos i&nppendorf Conieni Analysis; Introduction 1o fis Theory and Methodoiogy, ter

A

Farid Waidi, Analisiz Isi; Penganiar Teord dan Metodologi, Jakam €Y Rajawali, 1991 himis
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induktif.
a. Penalaran deduktif

Berpikir dari konsep vang lebih umum, mencari hal vang lebih spesifik
atau konkrit, jadi satu cara berfikir vang menggambarkan kesimpulan vang

berpangkal dari ha-hal vang bersifat umum menuiu kesimpulan vang bersifat

umum baik yang menvangkut sefarah hidup, periuanzan, gagasannva, idenva

dan lain-lain kemudian kita tarik pemikiran lsmail Raji al-Farugi secara

h. Penala

1.1

an induktif
Suatu metode berpikir vang berangkat dart fakta-fakta vang
khusus, peristiwa vang konkrit itu kemudian ditarik generalisasi ~
. . . 23
generalisagi vang sifatnya wmum,
Metode deduktif dan induktif ini ‘digunakan  untuk menganalisa
konsep pokok sehingga dapat dibangun suatu sintesis serta mengetaui

pokok persoalan dan menarik kesimpulan

%2 Sutari Imam Barnadib, Filsafat Pendidikan, Yogyakarta: Andi Offset. 1990, him 41,

% Qutrisno Hadi, Metodologi Research,Yogvakarta: Andi Offset, 1995, him 41,
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4. Pendekatan
Sebagat penelitian terhadap pemikiran seorang tokoh dan
kemungkinan pengaruh pemikirannva dalam konteks dan masa tertenty

penulis  menggunakan pendekatan-pendekatan  histories  (hisrorical

approach), yaitu proses penyimpulan serta penafsiran atas gejala-geiala

vang timbul dimasa lampau untuk menemukan generalisasi vang berguna
1 : : 1 34 1 o
dalam usaha memahami kenyatasn-kenvataan seiarah’® Pendekatan ini

digunakan dalam usaha melihat dan memahami setting social Jsmail Raii

pemahaman terhadap persoalan-persoalan yang ada.

H. Sistematika Pembahasan
Untuk memberikan kejelasan dalam pembahasan skripsi ini maka
penulis membuat sistematika pembahasan sebagai berikut

Bab satu, vaitu berupa pendahuluan, vang meliputi penegasan istilah,

14

latar belakang masalah, rumusan masalah, alasan pemilihan judul, tujuan dan

keguaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode pembahasan dan
sistematika pembahasan,

Bab dua, yaitu Biografi mengenai Ismail Raji al-Farugi dan gambaran

umum mengenai Islamisasi ilmu pengetahuan. Dalam bab ini penulis akan

membahas tentang biografi dan riwavat pendidikan Ismail Raji al-Faruai serta

gambaran mengenai Islamisasi ilmu vyang meliputi latar belakang

* Suwrisno Hadt, Metodologi Riset, Y ogyakarta, GGM Press, 1952, bhnd2,



<

emunculannya, pengertian Islamisasi ilmu pengetahuan, kritik Ismail Raji al
Farug! terhadap ilmu pengetahuan modern dan langkah kerja Islamisast itmu
pengetahuan

Bab tiga yaitu Islamisasi ilmu pengetahuan dan implikasinya terhadap
kurikulum pendidilan Islam. Dalam bab i akan dijelaskan pegertian
kurikulum pendidikan Islam, dan selanjutnya akan dibahas tentang implikasi
Islamisasi ilmu pengetahuan terhadap kurikulum pendidikan Islam, sub-sub

berikutnya gambaran kearah perspektif baru péndidikan Islam dalam menatap

Bab empat penutup merupakan bab terakhir vang berisikan kesimpulan
dan kata penutup, daftar pustaka, lampiran lampiran, daftar ralat (kalau ada)

dan daftar riwayat hidup,






BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan.

Berdasarkan uraian yang telah diuraikan dalam bab-bab sebelumnya,

maka kesimpulan yang dapat diambil adalah :

1.

Gagasan islamisasi ilmu pengetahuan yang berkembang di
berbagai negara muslim, merupakan respon intelektual muslim
akan efek negatif yang sémakin nampak yang diakibatkan oleh
penerapan ilmu pengetahuan modern. Juga semakin disadarinya
ketimpangan-ketimpangan yang sangat merugikan akibat
tetjadinya pemisahan sains dan agama sebagai akibat dari
perkembangan pesat ilmu pengetahuan dan teknologi yang
meninggalkan nilai-nilai etis agama.

Gagasan islamisasi ilmu pengetahuan yang digelindingkan oleh
Ismail Raji al-Faruqi ialah suatu kreatifitas intelektual besar yang
patut mendapatkan respek dari kalangan umat Islam. Namun
demikian ide tersebut tidak lepas dari dari respon para intelektual
yang variatif, baik yang pro maupun yang kontra. Dimana ide
tersebut dimunculkan dengan tujuan untuk mengintegrasikan
kembali dikotomi pendidikan sistem pendidikan Islam, meletakkan
kembali berbagai ilmnu pengetahuan yang terlanjur sekuler ke

dalam wawasan Islam serta membuka kembali pintu kreatifitas

85
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bagi generasi-generasi muslim yang telah lama terpuruk dalam
lubang kejumudan.

. Disamping itu gerakan islamisasi ilmu pengetahuan yang
ditelorkan oleh para intelektual muslim diakibatkan rasa kecewa
akan dominasi pengetahuan Barat yang menjelma dalam ilmu
pengetahuan dan teknologi dehumanistik, yang menjadikan
masyarakat sebagai obyek rekayasa ekonomi, politik elit di
masyarakat, degradasi moral serta eksploitasi alam yang tidak
terkendali.

. Adapun dalam konteks pendidikan, dominasi pengetahuan Barat
berimplikasi adanya usaha para pemikir dan praktisi pendidikan
Islam untuk mengadopsi sistem pendidikan Barat. Dimana
keputusan tersebut tidak disertai dengan suatu kesadaran bahwa
ilmu pengetahuan sekuler tersebut bertolak belakang dengan
pandangan Islam.

. Sebagai implikasi dari penerimaan tanpa disertai sikap kritis
tersebut menimbulkan intelektual muslim mengalami split
personality (kepribadian ganda). Krisis pemikiran umat Islam
seperti ini membawa fenomena dualistik- dikotomik dalam sistem
pendidikan Islam. Hal tersebut disebabkan sikap membabi buta
para pemikir dan pengelola pendidikan dalam meniru segala
sesuatu yang bersumber dari Barat dan dianggapnya sebagai kunci

kesuksesan di Barat.
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6. Bagi Ismail Raji al-Farugi, dalam menghilangkan sistem dikotomik
tersebut maka sudah saatnya meninggalkan cara asal tiru dari
golongan yang dianggap mapan dan sukses. Ismail Raji al-Faruqi
menawarkan gagasan islamisasi ilmu pengetahuan. Karena
menurutnya, pembaharuan dalam pendidikan berarti mengadakan
islamisasi terhadap ilmu pengetahuan modern yang telah diadopsi.
Adapun upaya menghilangkan dikotomi tersebut Ismail Raji al-
Faruqi mengemukakan konsep tauhid yang lazim disebut
paradigma tauhid. Paradigma ini tidak terbatas hanya percaya
kepada Tuhan akan tetapi merupakan sebuah pernyataan kebenaran
universal tertinggi tentang Pencipta dan Pemelihara alam semesta.
Dan kemudian tauhid. melengkapi manusia dengan visi baru
tentang kosmos, kemanusiaan, ilmu pengetahuan, moralitas dan
ilmu akherat. Tauhid memasukkan makna dan dimensi baru dalam
kehidupan manusia.

7. Adapun implikasi islamisasi ilmu pengetahuan terhadap kurikulum
pendidikan Islam ialah bahwa diadakannya mata kuliah sejarah
kebudayaan dan peradaban Islam selama empat tahun, baik
jurusan, fakultas di perguruan tinggi bukan hanya di Jurusan
Sejarah Kebudayaan Islam di Fakultas Adab saja, agar terjadi
persambungan antara generasi muslim sekarang dengan kultur dan
peradaban para leluhurnya serta membangkitkan daya kreatifitas

dan perjuangan generasi muslim sekarang untuk kembali meraih
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masa-masa gemilang umat Islam terdahulu. Dan juga kurikulum
pendidikan Islam harus bersifat komprehensif-holistik yaitu
mencakup seluruh ilmu pengetahuan dan ketrampilan secara
integral- komplementer tanpa adanya pemilahan antara ilmu agama

dan ilmu umum.

B. Saran-saran

1.

Dalam era globalisasi yang ditandai dengan kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang super cepat ini, disadari atau tidak
ternyata menimbulkan cara berpikir manusia mengalami perubahan
besar, termasuk umat Islam. Mereka dituntut untuk terlibat dalam
kompetisi yang sangat ketat dalam berbagai bidang baik secara
individual maupun kelompok, dalam menghadapi kondisi tersebut
mereka dituntut untuk memiliki kualitas ilmu pengetahuan dan
teknologi tinggi kalau tidak akan terpuruk dalam marginalitas
kehidupan. Agama pada gilirannya juga mengalami pergeseran dari
titik primer ke titik sekunder, kecuali jika dipandang mampu
memberikan jawaban-jawaban yang memuaskan terhadap
problematika mereka.

Dengan adanya kenyataan ini diharapkan kepada lembaga-lembaga
pendidikan Islam. Terutama pondok pesantren untuk mengadakan
rekonstruksi dan reorientasi lembaga pendidikannya menuju

islamisasi ilmu pengetahuan, paling tidak mengadakan integralitas
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nilai-nilai religius dan ilmu pengetahuan dan teknologi dengan
tenaga-tenaga pendidik yang profesional.

. Adapun di era globalisasi ini juga alat komunikasi, informasi yang
diciptakan Imu pengetahuan dan teknologi telah mampu
menghilangkan alat-alat geografis, ekologis antar suku, bangsa
dimuka bumi ini sebagai konsekuensi logis terjadilah pertemuan
dan pergesekan berbagai kultur, baik yang positif maupun yang
negatif, sehingga tidak sedikit generasi muslim terhipnotis oleh
promosi kultur asing yang kadang bertentangan dengan nilai-nilai
islami. Oleh karena itu kepada generasi muslim untuk mendalami
dan menghayati nilai-nilai Islam dengan serius disamping
menguasai ilma pengetahuan dan teknologi. ﬁ

. Menengok kembali sejarah kebudayaan Barat, Mereka tidak lepas
dari kontribusi Islam atas dunia intelektual Barat, yang dicapai
peradaban Islam pada masa jayanya. Adapun untuk mencari
kembali kejayan Islam tak seharusnya ada pagar teologis dan
psikologis, yang menghambat dalam menyerap pemikiran dan
pengetahuan dari Barat dengan segala kelebihannya yang ada saat
ini, terutama dalam sistem dan metode yang mereka gunakan.
Hanya saja yang perlu diperhatikan adalah paradigma yang mesti
dipakai.

. Melihat pentingnya studi tentang dikotomi pendidikan Islam perlu

kiranya diadakan studi lanjut untuk melakukan penelitian secara
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lebih intensif tentang dualisme pendidikan Islam dari segala
aspeknya.
C. Penutup

Alhamduliilah segala puji bagi Allah SWT yang telah memberikan
kekuatan, semangat, motivasi, serta pemikiran kepada penyusun sehingga
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Namun dalam bhal ini, penyusun menyadari masih banyaknya
kelemahan yang dapat ditemukan di dalam sikripsi ini. Karena itu penyusun
sangat mengharapkan kritik, saran dan masukan yang sifatnya membangun
demi sempurnanya skripsi ini. Akhirnya penyusun berharap mudah-mudahan
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Ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak baik
pihak Dosen, Pembimbing, Orang-Tua dan seluruh keluarga serta sahabat-
sahabat yang telah banyak membantu baik dari segi pemikiran, maupun moril
atau material dalam menyelesaikan skripsi .ini. Semoga senantiasa bernilai
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